BABY
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpnlan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan

pada bab sebelumnya, dapat disusun simpulan schagai beirukut

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan perilako
atan aktivites siswa dan guru dalam pembelajaran Fisika. Peranan dan
dominasi guru di dalam kelas dapat dikurangi, guru tidak lagi sebagai satu-
satunya sumber informasi bagi siswa. Guru juga berfungsi sebagai fasilitator,
motivator, dan mediator dalam mempersiapkan dan melaksanakan
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh 62% aktivitas dan berubah menjadi
83% ini menunjukkan ada perubahan perilaku belajar(aktivitas).

Hasil belajar fisika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw meningkat. Hasil belajar siswa akhir siklus I menunjukkan skor
rata-rata kelas mencapai 61,1 %, kemudijan hasil belajar siswa akhir pada
siklus I menunjukkan skor rata-rata kelas mencapai 66,3 %, hasil belajar pada
siklus HI menunjukkan skor rata-rata kelas mencapai 75,3 %, dan skor rata-
rata kelas pada tes akhir siswa mencapai 78,6 %dan ketuntasan klasikal 91 %.
Respon siswa selama mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
siklus 1, sikius 11, dan siklus HI sangat positif baik melalui data yang diperoleh

melalui pengamatan maupun dari hasil wawancara dengan siswa.
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B. Implikasi

Hasil yang peroleh melalui penetilitan tindakan kelas (Classrom Action Research)
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pelajaran fisika
dengan materi penerapan konsep listrik arus searah perlu diterapkan  untuk
meningkatkan kemauan dan motivasi, aktivitas siswa, hasil belajar siswa, serta rasa
senang siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitan tindakan kelas ini,
beberapa hal yang perlu disampaikan

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw membawa dampak positif
pada hasit belajar siswa, dalam arti proses dan hasil belajar siswa meningkat.

2. Penerapan mode] pembelajaran koopratif tipe jigsaw dalam pembelajaran d;apat
digunakan sebagai acuan untuk mengetahui kedazlaman pemahaman dan
penguasaan materi penerapan konsep listrik arus searah oleh siswa.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dilaksanakan perlu dilengkapi
dengan lembar kegiatan Jembar kegiatan siswa yang dirancang dengan baik.

4. Tidak semua materi cocok dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
karena itu pilih materi yang sesuai dengan karakter model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw tersebut.

5. Apabila melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw perlu
diketahui karakteristik siswa yang akan dibelajarkan

6. Model pembelajaran kooperatif’ tipe jigsaw dapat dijadikan sarana untuk
mengurangi kesalahan pemahaman konsep pada siswa dalam proses
pembelajaran fisika pada penerapan konsep listrik arus searah oleh siswa.
Dengan demikian siswa akan berhati-hati dalam dalam mengerjakan lembar

kegiatan siswa.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, dan beberapa kesimpulan serta
implikasi yang diajukan, beberapa saran yang diharapkan berguna bagi perbaikan
penerapan model pembelajaran  kooperatif-Jigsaw dimasa mendatang, sebagai berikut:
Untuk meningkatkan Kkualitas proses dan hasil belajar fisika. periu
dipertimbangkan hal-hal berikut : 1) perlunya kita melakukan berbagai interfensi
dengan beberapa altenatif tindakan lainnya dalam rangka memperbaiki kualitas
pembelajaran di kelas ; 2) bahan ajar dan LKS merupakan salah satu faktor penting agar
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat berlangsung secara efektif dan optimai : 3)
bahan yang akan di bahas sebaiknya di beritahukan kepada siswa agar siswa dapat
mempersiapkan diri sedini mungkinPenerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dapat dijadikan altematif dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, karena
siswa dapat terlibat aktif, menimbulkan motivasi belajar yang baik, sehingga hasil

belajar dapat diharapkan baik pula.

Pelaksanaan pembelajaran lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat aktif dalam menyelidiki, menemukan dan memecahkan masalah. Guru harus
selalt memonitor, membimbing dan memberi petunjuk agar kegiatan dan aktifitas siswa
dapat sesuai dengan sasaren atau tujuan yang hendak dicapai.

Bila penelitian ini ditindaklanjuti, sebaiknya desain pembelajaran ini lebih
dikembangkan lagi. waktu yang tersedia dan fasilitas pembelajaran serta hal-hal yang
mendukung pembelajaran diskusi. Rancangan pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian tindakan kelas ini belum sepenuhnya sempurna. untuk itu bagt guru yang
ingin mengimplementasikannya dalam pembelajaran fisika, hendaknya melakukan

telaah terlebih dahulu, sehingga akan dihastlkan strategi yang berbeda dan lebih
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inovatif. Untuk memperoleh tingkat ketetapan dan penerapan pembelajaran koperatif —
Jigsaw dan perelitian tindakan kelas dalam proses pembelajaran, penelitian tindakan
kelas ini sangat perlu dilanjutkan dengan materi dan pelajaran yang berbeda. Pada saat
mengerjakan [embar kegiatan siswa dalam kelompok asal dan presentase kelas, siswa
sering kekurangan waktu, maka dari itu direncanakan penyediaan waktu untuk diskusi
dalam kelompok dan presentase kelas agar lebih banyak, sedangkan waktu pendahuluan
dan penjelasan awal dikurangi. Oleh karena model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka direncanakan agar guru yang
mengajar mata pelajaran fisika perlu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
iigsaw dalam pembelajarannya. Dengan memanfaatkan kebiasaan siswa yang lebih
sering bertanya kepada temannya, maka kegiatan tutor .;ebaya dapat di laksanakan
dé6ignn baik. Akiiviins siswa dapai Jbih diopimalken dibsndiighan pembelajarin
sebelumnys, yaitt berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan membaca buku,
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga menimbulkan dampak lain yaitz tumbubnya
- sikap sosial yang positif, rasa kebersamaan dan saling membantu dalam menyelesaikan

berbagai tugas akademik yang di perintahkan guru.
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